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ABSTRAK

Aiyul Mazidah, 2026. Hubungan Sarana Prasarana Pembelajaran Dan
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan
Peserta Didik Di Sekolah Dasar Negeri 19 Lembah
Melintang Kabupaten Pasaman Barat.

Permasalahan penelitian ini adalah belum diketahuinya terdapat hubungan
sarana prasarana pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan peserta didik di Sekolah Dasar Negeri
19 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara sarana prasarana Pembelajaran dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar PJOK peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 19 Lembah
Melintang Kabupaten Pasaman Barat.

Jenis Penelitian adalah penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian
adalah seluruh siswa SD Negeri 19 Lembah Melintang yang berjumlah 243 siswa.
Teknik penarikan sampel menggunakan teknik purpotional sampling, Jumlah
sampel yaitu 24 siswa Kelas V. Instrumen yang digunakan menggunakan angket.
Teknik analisis data menggunakan analisis uji koefisien korelasi, dan dilanjutkan
dengan uji signifikansi koefisien korelasi.

Berdasarkan analisis diperoleh hasil. Tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara Sarana Prasarana (X;) dengan Hasil Belajar (YY), maka diperoleh
thitung = -0,188< traner = 1,711. Tidak terdapat hubungan antara Motivasi belajar (X2)
dengan Hasil belajar (YY) maka diperoleh thiwng 1,372 > tianer 1,711. Tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara Sarana prasarana (X;) dan Motivasi belajar (X5)
dengan hasil belajar (Y) pada siswa SD Negeri 19 Lembah Melintang yaitu
perolehan Fhriwng (0,914) < Fraper (3,47) pada a-0,05. maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

Kata Kunci: Sarana prasarana, Motivasi belajar, Hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UU RI No. 11 tahun 2022 tentang sistem Keolahragaan Nasional
dikatakan olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong,
membina serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial.
Selanjutnya tujuan beraktivitas olahraga adalah memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi kualitas manusia, menanamkan nilai-nilai
moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin dan membina kesatuan dan
persatuan bangsa.

Maini (2022:2) juga menjelaskan bahwa "Pendidikan jasmani adalah
suatu proses pendidikan seseorang sebagai individu atau anggota masyarakat
yang dilakukan secara sadar dan sistematis melalui berbagai kegiatan jasmani
dalam rangka meningkatkan kebugaran, aktivitas dan kemampuan serta
keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan dan pembentukan watak".

Menurut Atwi dan Firdaus (2020:25), kebugaran jasmani merupakan
salah satu bagian penting dalam sistem keolahragaan nasional. Pelaksanaan
olahraga pendidikan dilakukan di bawah bimbingan guru atau dosen
pendidikan jasmani dan dapat dibantu oleh tenaga keolahragaan lainnya yang
disiapkan oleh setiap satuan pendidikan. Dalam pelaksanaannya, setiap satuan
pendidikan berkewajiban menyediakan sarana dan prasarana olahraga sesuai
dengan Standar Nasional Pendidikan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022. Ketersediaan fasilitas



tersebut merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proses
pembelajaran PJOK di sekolah.

Olahraga dibedakan menjadi beberapa jenis. Salah satunya adalah
olahraga prestasi, yaitu kegiatan olahraga yang dilakukan dan dikelola secara
profesional dengan tujuan memperoleh prestasi optimal pada berbagai cabang
olahraga mulai dari tingkat daerah, nasional hingga internasional.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran PJOK
merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pendidikan karena
berperan dalam meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan gerak,
karakter, serta kualitas peserta didik secara menyeluruh.

Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam menunjang
proses pembelajaran sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif,
efisien, dan optimal. Tanpa adanya fasilitas yang memadai, proses
pembelajaran praktik dalam mata pelajaran PJOK akan mengalami berbagai
hambatan yang berdampak pada ketercapaian kompetensi peserta didik.

Menurut Asad, Mulyadi, dan Sugiharto (2020), sarana pendidikan
jasmani merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan atau dimanfaatkan
dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan. Sarana olahraga
dikelompokkan menjadi dua, yaitu peralatan dan perlengkapan.

Nurhattati Fuad (2016:1) menyatakan bahwa sarana dan prasarana
pendidikan merupakan salah satu sumber daya penting yang berfungsi
menunjang keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut, dapat dijelaskan bahwa

sarana pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan



merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan atau dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran, baik berupa peralatan maupun perlengkapan olahraga.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang berperan
penting dalam mendorong peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran
secara aktif, antusias, dan bertanggung jawab.

Menurut Asnaldi et al. (2018), motivasi merupakan faktor psikis yang
bersifat nonintelektual yang memiliki peranan penting dalam menumbuhkan
gairah, rasa senang, dan semangat seseorang dalam berolahraga.

Motivasi belajar peserta didik juga tidak terlepas dari kondisi lingkungan
belajar yang tersedia di sekolah. Ketersediaan sarana dan prasarana
pembelajaran yang lengkap, aman, dan sesuai kebutuhan akan memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik sehingga mampu meningkatkan minat
serta motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa motivasi belajar
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan.

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan proses pembelajaran
yang menunjukkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang
telah dipelajari. Keberhasilan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik yang berasal dari dalam diri peserta didik maupun dari lingkungan
belajar.

Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Primasari dan Neldi (2022:9),

hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor



setelah peserta didik mengikuti tes hasil belajar pada setiap akhir
pembelajaran.

Bloom dalam Arifudin (2020) mengelompokkan hasil belajar ke dalam
tiga ranah, yaitu ranah kognitif yang berkaitan dengan kemampuan intelektual
dan penguasaan pengetahuan, ranah afektif yang berkaitan dengan sikap, nilai,
minat, dan karakter peserta didik, serta ranah psikomotor yang berkaitan
dengan keterampilan dan kemampuan melakukan suatu tindakan.

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
internal maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi motivasi belajar,
minat belajar, kondisi fisik, kemampuan awal, serta kondisi psikologis peserta
didik. Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, kompetensi guru, metode pembelajaran, serta ketersediaan sarana
dan prasarana pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas mengenai sarana dan prasarana pembelajaran,
motivasi belajar, serta hasil belajar, dapat dipahami bahwa pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah dasar
seharusnya didukung oleh sarana dan prasarana yang lengkap, layak, aman,
dan sesuai dengan standar pembelajaran. Ketersediaan fasilitas tersebut akan
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara efektif
sekaligus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif bergerak,
berlatih, dan mengembangkan keterampilan motorik secara optimal. Selain itu,
sarana dan prasarana yang memadai juga mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar, baik

pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor.



Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya ditemukan di Sekolah
Dasar Negeri 19 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. Berdasarkan
hasil observasi peneliti selama melaksanakan Praktik Lapangan Kependidikan
(PLK), diketahui bahwa sarana dan prasarana olahraga yang tersedia di
sekolah masih tergolong terbatas dan belum mampu memenuhi kebutuhan
peserta didik secara optimal. Kondisi tersebut terlihat pada pelaksanaan
pembelajaran PJOK di kelas V A dan V B yang berjumlah 24 peserta didik,
sedangkan jumlah peralatan olahraga yang tersedia belum sebanding dengan
jumlah peserta didik. Beberapa peralatan seperti bola voli, bola sepak, dan
perlengkapan badminton masing-masing hanya tersedia sekitar dua buah
sehingga penggunaannya harus dilakukan secara bergantian.

Berdasarkan kondisi tersebut dapat diketahui bahwa keterbatasan sarana
dan prasarana pembelajaran merupakan salah satu permasalahan yang perlu
mendapat perhatian karena diduga berhubungan dengan hasil belajar peserta
didik. Meskipun hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
motivasi belajar, minat, kemampuan awal, kondisi fisik, lingkungan keluarga,
dan kompetensi guru, penelitian ini difokuskan pada hubungan antara sarana
dan prasarana pembelajaran dengan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul ""Hubungan Sarana dan Prasarana Pembelajaran terhadap
Hasil Belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan Peserta
Didik di Sekolah Dasar Negeri 19 Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat."" Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

sarana dan prasarana pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar



Pendidikan jasmani olaharga dan kesehatan peserta didik kelas V A dan V B

di Sekolah Dasar Negeri 19 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan dapat

disimpulkan permasalahan yang ada yaitu :

1. Sarana dalam pembelajaran Pendidikan jasmani olaharag dan kesehatan

2. Prasarana dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan.

3. Minat peserta didik terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan

4. Motivasi peserta didik dalam pelaksanaan pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan

5. Disiplin belajar peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

6. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan, penelitian ini hanya dibatasi pada permasalahan yaitu hubungan
sarana dan prasarana pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap hasil
belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan peserta didik kelas V (A
dan B) di Sekolah Dasar Negeri 19 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman

Barat.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang
dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan suatu masalah penelitian ini
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan sarana dan prasarana pembelajaran terhadap
hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan peserta didik
kelas V(A dan B) di Sekolah Dasar Negeri 19 Lembah Melintang
Kabupaten Pasaman Barat?

2. Apakah terdapat hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan peserta didik kelas V(A dan B)
di Sekolah Dasar Negeri 19 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman
Barat?

3. Apakah terdapat hubungan sarana dan prasarana pembelajaran dengan
motivasi belajar terhadap hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan peserta didik kelas V(A dan B) di Sekolah Dasar Negeri 19
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Latar Belakang, Pembatasan Masalah dan Rumusan

Masalah, Tujuan yang ingin dicapai dengan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hubungan sarana dan prasarana pembelajaran terhadap
hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan peserta didik
kelas V(A dan B) di Sekolah Dasar Negeri 19 Lembah Melintang

Kabupaten Pasaman Barat



2. Untuk mengetahui hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan peserta didik kelas V(A dan B)
di Sekolah Dasar Negeri 19 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat

3. Untuk mengetahui hubungan sarana dan prasarana pembelajaran dengan
motivasi belajar terhadap hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan peserta didik kelas V(A dan B) di Sekolah Dasar Negeri 19
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat

F. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan berguna
sebagai bahan masukan yang berarti yaitu:

1. Penulis, sebagai salah satu persyaratan dalam rangka memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Fakultas limu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang.

2. Bagi Guru PJOK, diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru PJOK
dalam memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran secara optimal
agar proses pembelajaran berjalan lebih efektif dan efisien.

3. Mahasiswa sebagai referensi atau bahan kepustakaan dalam penulisan

karya tulis ilmiah maupun penelitian yang relevan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan kesimpulan
sebagai berikut. Tidak terdapat hubungan yang siginifikan antara sarana dan
prasarana pembelajaran terhadap hasil belajar pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan peserta didik Sekolah Dasar Negeri 19 Lembah Melintang
Kabupaten Pasaman Barat. Sehingga sarana dan prasarana yang tidak lengkap
itu tidak akan mempengaruhi motivasi peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

Tidak Terdapat hubungan yang siginifikan antara motivasi belajar
terhadap hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan peserta didik
Sekolah Dasar Negeri 19 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman
Barat.Sehingga jika peserta didik sudah tidak termotivasi untuk melakukan
kegiatan pembelajaran maka akan berpengaruh kepada hasil belajar yang
dimilikinya.

Tidak terdapat hubungan yang siginifikan antara sarana dan prasarana
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan peserta didik Sekolah Dasar Negeri 19 Lembah
Melintang Kabupaten Pasaman Barat.

Sarana prasarana dan motivasi belajar merupakan hal yang sangat

penting dalam sebuah proses pembelajaran, karena jika sarana prasarana dan
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motivasi belajar peserta didik sudah baik dan tinggi maka hasil belajar yang

didapatkan peserta didik itu juga akan menjadi lebih baik lagi.

. Saran

Dalam kesempatan ini, peneliti ingin memberikan sedikit saran yang
bersifat membangun demi pencapaian peningkatan motivasi belajar dan hasil
belajar peserta didik.

1. Kepala sekolah, lebih melengkapi sarana prasarana belajar yang
dibutuhkan agar bisa meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang
berakibat kepada hasil belajar peserta didik itu sendiri.

2. Peserta didik diharapkan selalu meningkatkan motivasi belajarnya sebagai
bekal utama melakukan proses belajar. Karena dengan motivasi belajar
yang baik akan mampu meningkatkan minat dan kemauan dalam
menerima dan memahami pembelajaran dengan baik.Salah satu upaya
untuk menjaga dan meningkatkan motivasi belajar yaitu dengan
menentukan tujuan dan menargetkan pencapaian.

3. Bagi guru, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil
belajar peserta didik tidak semata-mata dipengaruhi oleh sarana dan
prasarana maupun motivasi belajar, karena keduanya tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan hasil belajar. Oleh karena itu, guru tetap
perlu  memberikan apresiasi, evaluasi, serta menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif untuk mendukung proses belajar peserta
didik. Selain itu, guru diharapkan mampu memanfaatkan dan

memodifikasi sarana prasarana yang tersedia secara optimal agar kegiatan
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pembelajaran tetap menarik dan efektif. Di samping itu, perlu
memperhatikan faktor-faktor lain yang kemungkinan lebih berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik, seperti metode pembelajaran,
kompetensi guru, kemampuan awal peserta didik, lingkungan belajar,
maupun dukungan dari keluarga.

. Peneliti yang lain dapat menjadikan tulisan ini sebuah referensi guna

penelitian dan pengembangan penelitian selanjutnya.
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